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ABSTRAK
Konferensi pangan sedunia pada tahun 1992 di Roma telah merubah “Nutrition Guide For
Balanced Diet” dari “Basic Four” untuk semua negara terutama negara dengan status
berkembang. Salah satu konsep penting “Nutrition Guide For Balanced Diet” adalah memakan
sayuran seperti sayuran selada (Lactuca sativa) yang mengandung vitamin A dan E, zat besi,
potasium, antioksidan, folat mineral dan karoten. Sayuran selada ini menjadi sayuran yang di
gemari untuk dikonsumsi secara mentah maupun diolah. Namun morfologi daun sayuran selada
yang berlekuk-lekuk dan berkontak langsung dengan tanah dikhawatirkan dapat meningkatkan
penularan telur dan larva cacing parasit apabila tertelan oleh manusia.Pengamatan bertujuan
mengidentifikasi telur cacing parasit pada sayuran selada (Lactuca sativa) yang dijual di Pasar
Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Pengamatan merupakan deskriptif kualitatif.
Metode pada pengamatan adalah sedimentasi. Kemudian diamati di bawah mikroskop. Hasil
pengamatan menunjukkan adanya telur cacing pada 4 sampel sayuran selada dan 1 sampel
negatif. Jenis telur cacing parasit diantaranya Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan

Hookworm.
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PENDAHULUAN

Hasil konferensi pangan sedunia yang
dilaksanakan pada tahun 1992 di Roma telah
merubah slogan lama menjadi “Nutrition Guide
For Balanced Diet”. Hal ini berdasarkan pada
permasalahan yang dialami oleh negara
berkembang terkait dengan penanganan gizi.
Konsep “Nutrition Guide For Balanced Diet”
untuk mengonsumsi jenis makanan dan
jumlahnya sesuai kebutuhan pada masing-
masing orang. Konsumsi makanan dalam
konsep ini memperhatikan empat pilar dasar
yaitu keanekaragaman pangan, menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, melakukan
aktivitas fisik yang terukur dan teratur dan
mempertahankan berat badan dalam keadaan
ideal [1].

Mengonsumsi sayuran merupakan salah
satu bagian yang penting dalam mewujudkan
konsep “Nutrition Guide For Balanced Diet”.
Sayuran secara umum bertindak sebagai
sumber vitamin, mineral dan serat pangan.
Sayuran hijau mengandung pigmen klorofil

yang berperan sebagai antioksidan [2]. Seperti
pada sayuran selada yang mengandung vitamin
C, vitamin E, mineral, antioksidan, potasium,
zat besi, folat dan karoten [3].

Sayuran  selada  (Lactuca  sativa)
merupakan bahan pangan yang biasa ditemukan
pada masakan sehari-hari baik dalam kondisi
mentah maupun dalam kondisi yang sudah
diolah menjadi berbagai macam masakan [4].
Sayuran selada ini tergolong cukup banyak
digemari karena tekstur dan organoleptiknya
yang memungkinkan untuk dimakan dalam
kondisi mentah seperti contoh sebagai lalapan,
hamburger, salad dan gado-gado [5]. Sayuran
selada ini juga populer digunakan sebagai
pelengkap atau hiasan pada makanan karena
bentuk dan warnanya yang cukup menarik.

Morfologi dari sayuran selada yang berupa
roset akar yang daunnya berkontak langsung
dengan tanah dapat berpotensi  untuk
terkontaminasi telur cacing parasit dan menjadi
media penularan telur dan larva cacing parasit.
Permukaan daun sayuran selada yang berlekuk-
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lekuk dapat menyebabkan telur dan larva
cacing menempel pada permukaan daun
tersebut sehingga akan sulit dibersihkan [6].
Perpindahan telur cacing mengikuti
perpindahan medianya sehingga jika selama
proses perpindahan ini terdapat telur cacing
parasit infektif pada sayuran selada maka dapat
menginfeksi manusia jika tertelan atau
menembus kulit manusia [7].

Seperti pada penelitian yang dilakukan [8]
pada sayuran kubis, kemangi dan sayuran
selada di Pasar tradisional dan Pasar modern di
Kota Jambi menunjukkan pasar tradisional
lebih banyak hasil positif telur STH dibanding
pasar modern. jenis telurnya antara lain telur
cacing Ascaris lumbricoides dan telur cacing
Trichuris trichiura. [9] menyatakan bahwa pada
sayuran organik seperti sayuran pakchoy, sawi
putih, sayuran selada keriting, lobak putih dan
bayam positif mengandung kontaminasi telur
STH dengan tingkat pencemaran tertinggi pada
sayuran selada keriting dan sayuran lobak. [10]
dalam penelitiannya menyatakan adanya
kontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura dan larva Strongyloides
stercoralis pada tanah, sayuran selada dan kubis
dengan tingkat prevalensi sangat parah karena
ditemukan kontaminasi telur STH pada semua
sampel.

Pasar menjadi tempat untuk para
konsumen dapat mendapatkan bahan makanan
pokok yang dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari seperti sayuran selada.Sehingga
kualitas dari produk yang dijual di pasar harus
diketahui  untuk  menghindari  timbulnya
berbagai macam permasalahan kesehatan. Pasar
Blimbing adalah pasar yang terkenal di
Kecamatan Paciran yang menjual berbagai
macam sayuran, salah satunya adalah sayuran
selada. Oleh karena itu, maka penulis
melakukan penelitian dengan judul
“Identifikasi Telur Cacing Parasit pada
Sayuran selada (Lactuca sativa) yang dijual
di Pasar Blimbing Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan”.

METODE PENELITIAN

Pengamatan merupakan deskriptif
kualitatif dengan tujuan mengetahui hasil
pemeriksaan dan identifikasi jenis telur cacing
parasit pada sayuran selada (Lactuca sativa).
Pengamatan menggunakan 5 sampel sayuran
selada yang didapatkan dari Pasar Blimbing
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Metode pengamatan menggunakan
sedimentasi. Sampel yang diperiksa sebanyak
50gr dari masing-masing sampel sayuran
selada. Kemudian dilakukan perendaman
sampel sayuran selada dalam gelas beaker
berisi larutan NaCl 0,9% sebanyak 500 ml
dalam waktu 30 menit. Setelah itu, sampel
diambil dan larutan didiamkan dalam waktu 1
jam didalam gelas beaker. Setelah itu, larutan
ditaruh  dalam tabung sentrifugasi dan
disentrifugasi dengan wvolume 5 ml dan
kecepatan 1500 rpm dalam waktu 5 menit.
Selanjutnya,larutan  diambil pada bagian
endapannya dan diteteskan ke objek glass dan
diamati dibawah mikroskop dengan pewarnaan
eosin  2%. Setelah diamati, dilakukan
identifikasi terhadap hasil yang diperoleh
dengan menggunakan atlas parasitologi karya
Juni Prianto LA Tahun 2006.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pemeriksaan pada 5 sampel
sayuran selada (Lactuca sativa) yang diperoleh
dari penjual sayuran selada di Pasar Blimbing
menunjukkan bahwa sebagian besar sampel
positif telur cacing parasit. Hasil pengamatan
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Telur Cacing Parasit
Pada Sayuran selada (Lactuca sativa).

Jumlah
telur
Sampel Asal Konta per Keterangan
usul minasi  bilasan
selada telur 1 2 3
parasit
S1 Kios + 1 1 0 -Trichuris
trichiura
- Ascharis
lumbricoide
S
S2  Pelataran + 1 1 0 Ascaris
lumbricoide
S
S3 Kios - 0 0 0 Tidak
ditemukan
S4 Kios + 2 1 0 -Trichuris
trichiura
- Ascaris
lumbricoide
S
S5 Kios + 1 0 0 -Trichuris
trichiura
Total 4(#),1(-) 5 3 0

Pada tabel 1 diketahui bahwa pada 50
gr sampel selada (Lactuca sativa) yang diamati
dengan tiga kali bilasan menunjukkan adanya
hasil positif telur cacing parasit pada 4 sampel
selada dan 1 sampel lainnya negatif telur cacing
parasit. Pada sampel S1 ditemukan 1 telur
Ascaris lumbricoides dan 1 telur Trichuris
trichiura pada 2 preparat. Pada sampel S2
ditemukan 3 telur Ascaris lumbricoides pada 2
preparat. Pada sampel S4 ditemukan 2 telur
Ascaris lumbricoidesdan 1 telur Hookworm
pada 2 preparat. Pada sampel S5 ditemukan 1
telur Ascaris lumbricoides pada 1 preparat.
Sedangkan pada sampel S3 tidak ditemukan
adanya telur cacing.

Gambaran telur cacing parasit yang
ditemukan dalam pengamatan yang dilakukan
pada selada (Lactuca sativa) yang dijual di
Pasar Blimbing dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut :
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Gambar 1. Telur Trichuris Trichiura

Gambar 3. Telur Ascaris lumbricoides

Morfologi pada daun selada yang
berlekuk-lekuk dapat memungkinkan untuk
telur cacing parasit menempel pada permukaan
daun sayuran selada sehingga sulit untuk
dibersihkan. Berdasarkan penelitian Indriani
[11] menyatakan sayuran yang memiliki
morfologi bentuk daun yang bergelombang dan
berlekuk-lekuk seperti kubis menunjukkan
hasil positif mengandung telur cacing pada 4
sampel dari total 5 sampel yang diperiksa
.Kontaminasi pada selada ini  dapat
mengakibatkan  ganguan kesehatan  bagi
manusia. Hal itu disebabkan karena selada
lebih sering dikonsumsi mentah dan kurang
bersih dalam melakukan proses pencucian.
Teknik  pencucian pada selada yang tepat
adalah dengan mencuci sayuran dibawah air
keran yang mengalir, dicuci secara lembar
perlembar dan dicelupkan kedalam air panas
dalam waktu yang relatif singkat atau dapat

dibilas dengan air matang untuk
menghilangkan telur cacing parasit yang
mungkin menempel pada sayuran yang

kemudian terbuang bersamaan dengan aliran air
[12][13].
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Gangguan kesehatan yang ditimbulkan
oleh Infeksi cacing Ascaris lumbricoides ini
dapat mengakibatkan batuk, mual, penurunan
nafsu makan, diare dan malabsorbsi [14].
Infeksi oleh cacing Trichuris trichiura dapat
menyebabkan penderita mengalami anemia,
diare, muntah dan demam [15]. Sedangkan
infeksi cacing hookworm dapat menyebabkan
gatal-gatal dan anemia karena kehilangan darah
secara terus menerus [16].

Dari hasil wawancara dengan pedagang
sayuran selada di Pasar Blimbing, diketahui
bahwa sayuran selada yang dijual di Pasar
Blimbing ini dipasok oleh pedagang dari Pasar
Babat. Sehingga tidak diketahui proses
penanaman, pasca panen dan pendistribusian
pasokan  sayuran ke berbagai pasar.
Kontaminasi telur cacing parasit pada sayuran
selada dapat terjadi dari proses penanaman
sayuran hingga proses pasca panen. Lahan
penanaman menjadi salah satu faktor penyebab
kontaminasi telur cacing mulai dari tanah yang
ditanami sayuran selada, pupuk dan air yang di
pakai pada tahap penanaman sayuran selada
ataupun juga faktor manusia. Dimana kondisi
tekstur tanah dapat berpotensi untuk menjadi
tempat untuk perkembangan cacing. Selain itu,
jenis pupuk dan air dalam penyiraman sayuran
selada dapat menjadi penyebab adanya
kontaminasi telur cacing [12]. Pemakaian
kotoran hewan sebagai pupuk juga berpengaruh
terhadap adanya telur cacing [17].

Kondisi dari lingkungan serta keadaan
pasar juga dapat berpengaruh terhadap
keberadaan telur cacing parasit. Kondisi
lingkungan di Pasar Blimbing ini tergolong
cukup kumuh terlihat dari kondisi alas pasar
yang masih berupa tanah liat. Selain itu, tingkat
kebersihan pada sayuran yang ditemuidi pasar
terlihat kurang baik dikarenakan tidak adanya
proses pencucian terlebih dahulu pada sayuran
yang dijual [18]. Serta penataan sayuran pada
ruang terbuka yang tidak dibungkus dan dialasi
dengan alas seadanya. Adapun pedagang
sayuran di pasar ini juga cukup mengacuhkan
kebersihan terlihat dari pedagang yang tidak
memakai sarung tangan pada saat berjualan dan
tidak adanya fasilitas keran air bersih yang
diperuntukkan untuk cuci tangan.

Kontaminasi telur cacing parasit pada
sayuran dari Pasar tradisional cenderung lebih
tinggi dibandingkan dengan kontaminasi pada
pasar modern. Hal ini di karenakan pasar
tradisional yang kurang memperhatikan
kebersihan pada sayuran yang dijual. Dimana

sayuran yang dijual tidak diperhatikan
kebersihannya [19]. Penataan sayuran pada
tempat terbuka dapat berpotensi terkontaminasi
oleh telur cacing parasit yang bersumber dari
tanah dan debu yang terbang terbawa oleh
angin yang kemudian dapat sampai pada
sayuran yang terdapat pada tempat terbuka.
Selain itu, kontaminasi telur cacingdapat
berasal dari kaki lalat yang mengandung telur
cacing yang kemudian dapat mengontaminasi
sayuran-sayuran yang berada pada tempat-
tempat terbuka [20], [21].

KESIMPULAN

Terdapat kontaminasi telur cacing parasit
pada mayoritas sayuran selada (Lactuca sativa)
yang dijual di Pasar Blimbing Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan. Terlihat dari 4
sampel positif mengandung telur cacing parasit
dari total 5 sampel yang diperiksa. Adapun
penemuan telur cacing diantaranya jenis telur
cacing Ascaris lumbricoides, telur Trichuris
trichiura dan telur Hookworm.
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